I. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil rancangan mesin
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Gambar 1. Hasil Rancangan



Adapun spesifikasi hasil rancangan mesin perontok bunga
jantan kelapa sawit disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Spesifikasi Rancangan Mesin Perontok Bunga Jantan
Kelapa Sawit

meningkatkan torsi da A Anery ecepatan putaran, agar
proses perontokkan berjalan efektlf tanpa merusak serbuk sari.
4.1.1 Rangka Utama

Rangka utama merupakan penopang seluruh komponen
mesin, dirancang dengan tinggi 120 cm, lebar atas 50 cm, dan lebar



bawah 80 cm. Bahan yang digunakan adalah besi galvanis karena
memiliki kekuatan mekanis yang baik dan kuat. Dimensi ini juga
disesuaikan dengan data antropometri masyarakat Indonesia
sehingga nyaman dioperasikan oleh

pada perancangaa-t







sistem transmisi 045 _ ';"i jantan kelapa
sawit. Sistem ini berfungsi entransfer energi mekanik dari
motor listrik DC ke poros perontok (clamp hose) dengan efisiensi
tinggi serta menjaga stabilitas putaran selama proses kerja.




Dalam rancangan ini digunakan dua buah puli dengan ukuran
yang berbeda, yaitu puli berdiameter 2,5 inci yang terpasang pada
poros motor listrik DC sebagai puli penggerak (driver pulley), dan
puli berdiameter 9 inci yang terpasang pada poros clamp hose
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atau poros (Muhammad et al., 2024). Desain sederhana ini juga
memungkinkan operator mengganti sabuk dengan mudah di
lapangan tanpa memerlukan alat khusus. Untuk puli dan v-belt pada
penelitian ini dapat diamati dan dilihat pada gambar 23.
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Gambar 8. Spring Steel



4.2 Analisis Teknis

Pengujian mesin perontok bunga jantan kelapa sawit
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan dengan waktu pengujian 5
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kerja yang cukup besar denseni{dilar the capai yang 0,97 kg/jam
pada perlakuan 1, perlakuan 2 dengan nilai 0,83 kg/jam dan untuk
perlakuan 3 dengan nilai 0,79 kg/jam. Nilai ini hampir dua kali
lebih tinggi dibandingkan metode manual, menunjukkan bahwa
mesin mampu mempercepat proses perontokan dengan lebih




efisien. Keunggulan mesin terletak pada kestabilan putaran,
mekanisme penjepit dan perontok yang bekerja secara konsisten,
serta minimnya pengaruh kelelahan operator terhadap hasil kerja.
Operator hanya perlu memasukkan bahan dan mengawasi proses,
sehingga bebapfstk F adl T]l inggnJamrpraduktivitas lebih
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yang besar menyebab sebut belum signifikan
secara statistik pada jumlah sampel yang digunakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Manurung & Wiraguna, (2025) penggunaan alat
mekanis mampu mempercepat proses kerja dan menurunkan beban
fisik operator, sehingga produktivitas meningkat secara signifikan.




Kondisi tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan

produktivitas secara signifikan.

4.2.2 Rendemen
Rendemen merupakan perbandingan antara berat bunga
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menunjukkan bahw ghasilkan rendemen

sebesar 87%, sedangkan penggunaan mesin perontok memberikan
rendemen yang relatif sebanding, bahkan cenderung lebih tinggi
pada beberapa perlakuan. Pada perlakuan 1, rendemen yang
diperoleh sebesar 87,9%, meningkat menjadi 88,6% pada



perlakuan 2, namun menurun menjadi 84,1% pada perlakuan 3.
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan mesin
perontok mampu mempertahankan bahkan meningkatkan
rendemen dibandingkan metode manual. Peningkatan rendemen

pada perlakuag

sebesar 198 ic
signifikansi ini jauh leB as o = 0,05, sehingga
keputusan statistik adalah gagal menolak HO. Artinya, tidak
terdapat perbedaan rendemen yang signifikan antara metode
perontokan manual dan metode menggunakan mesin. Rendemen
manual sebesar 87% dan rendemen mesin sebesar 86,9% memiliki




selisih yang sangat kecil yaitu hanya 0,1%, sehingga perbedaan
tersebut tidak berdampak signifikan secara statistik maupun teknis.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan mesin perontok
mampu menghasilkan persentase rendemen yang hampir sama
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perontok sebesar 0] , pada perlakuan 2

didapatkan hasil 0,67% dan pada perlakuan 3 didapatkan hasil
0,73%, sedangkan kerusakan pada proses manual sebesar 0,8%.
Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kerusakan yang terjadi pada
kedua metode relatif rendah dan masih berada dalam kategori aman



untuk proses perontokan. Persentase kerusakan yang lebih rendah
pada penggunaan mesin menunjukkan bahwa rancangan mesin
perontok bekerja secara lebih konsisten dan stabil dalam menjaga
keutuhan bunga jantan. Mekanisme penjepit (clamp hose) dan

el

] er-deskriptif
dengan rata-rata sedikit
lebih rendah dibandingkan proses manual 0,8%, perbedaan tersebut
tidak cukup besar untuk menjadi signifikan secara statistik
berdasarkan uji statistik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penggunaan mesin perontok tidak meningkatkan persentase

kerusakan dengan mes




kerusakan, dan bahkan cenderung lebih stabil dibandingkan metode
manual. Stabilitas ini mencerminkan bahwa desain dan mekanisme
mesin bekerja dengan baik dalam menjaga integritas bunga jantan
selama proses perontokan.

4.2.4 Tingkat Keh
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jantan kelapa sa i _ ricter dengan mesin
tanpa beban dan dengan at bahwa tingkat kebisingan
mesin mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak dari
sumber suara, baik pada kondisi tanpa beban maupun dengan
beban. Hal ini sesuai dengan prinsip peredaman gelombang suara



di udara, dimana intesitas bunyi akan berkurang sebanding dengan
kuadrat jarak dari sumbernya (hukum invers kuadrat). Pada kondisi
dengan beban, tingkat kebisingan tertinggi tercatat pada jarak 1
meter sebesar 72,61 dB, sedangkan pada jarak 3 meter menurun
menjadi 67,5 d i j

sebagai Nilai Ambang , bisingan di lingkungan
kerja (Ghina, 2023).
4.2.5 Frekuensi Putar

Frekuensi putar menggambarkan kecepatan rotasi poros
perontok selama proses berlangsung. Pengukuran dilakukan



menggunakan tachometer digital pada kondisi tanpa beban dan
berbeban. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kecepatan putar mesin terhadap hasil perontokkan. Menurut

Frekuensi Putar (Rpm)

Motoran Clamp Hose

B (Tanpa Beban) ™ (Dengan Beban)

yang harus ditontek : ok ke clamp hose,
sebagian energi mekanik akan untuk mengatasi gaya
gesekan dan gaya inersia bunga jantan, sehingga kecepatan putar
menurun. Hubungan antara putaran poros motor dan clamp hose
juga menunjukkan kesesuaian dengan rasio transmisi puli dan v-




belt yang digunakan. Dari data yang diperoleh, kecepatan putar
clamp hose sekitar 27-28% dari kecepatan motor, menunjukkan
bahwa rasio diameter puli telah berfungsi sesuai perancangan, yaitu
memperbesar torsi pada perontok  sehingga proses
perontokkan lgbi 5 ic‘nilst% cesfabitanwpilai frekuensi
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4.3.1 Biaya Pokok
Biaya pokok merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan

untuk menghasilkan satu satuan produk, dalam hal ini satu
kilogram bunga jantan kelapa sawit yang berhasil dirontokkan.



Biaya pokok pada mesin perontok bunga jantan kelapa sawit terdiri
atas biaya tetap dan biaya tidak tetap. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh bahwa nilai biaya pokok berbeda pada
setlap perlakuan, meskipun mesin dan komponen biaya yang

762. 900/tahun atau Rp aya tetap ini sama untuk
ketiga perlakuan karena berasal dari investasi awal mesin yang
sama serta umur ekonomis yang sama. Meskipun nilainya sama
secara nominal, kontribusi biaya tetap terhadap biaya pokok
berbeda pada setiap perlakuan. Perlakuan dengan kapasitas kerja




lebih tinggi memiliki biaya tetap per satuan hasil yang lebih kecil,
karena biaya tetap tersebut terdistribusi pada jumlah produksi yang
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan mesin secara
optimal dapat menurunkan beban b1a a tetap per kllogram produk.
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efisien secara ekonomi.

4.3.2 Break Even Point (BEP) atau Titik Impas
Break even point (BEP) merupakan jumlah produksi
minimum yang harus dicapai agar total penerimaan sama dengan
total biaya yang dikeluarkan. Nilai BEP digunakan sebagai



indikator kelayakan ekonomi suatu alat atau mesin. Semakin
rendah nilai BEP, semakin cepat alat tersebut mencapai titik impas
dan mulai memberikan keuntungan. Berdasarkan hasil perhitungan,
nilai BEP mesin perontok bunga antan kelapa sawit berbeda pada

setiap perlakugn
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian
mesin perontgl j
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rendah yaltu Rp 16.955/k st P terendah sebesar 276
kg/tahun, sehingga merupakan perlakuan paling efisien dan
layak secara ekonomi. Sementara itu, perlakuan 3 menghasilkan
biaya pokok tertinggi sebesar Rp 19.994/kg dengan nilai BEP
sebesar 326 kg/tahun. Nilai BEP yang relatif rendah pada ketiga



perlakuan menunjukkan bahwa mesin perontok bunga jantan
kelapa sawit layak secara ekonomi dan berpotensi memberikan
keuntungan apabila dioperasikan secara rutin dan berkelanjutan.
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